BAB VI

KESIMPULAN

6.1.Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada Bab V, Pelaksanaan Program
DesTaNa (Desa Tanggap Bencana) Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat
Desa Di Desa Cikahuripan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat
Dalam Kesiapsiagaan Bencana, dapat disimpulakn bahwa:

1. Pelaksanaan Program DesTaNa (Desa Tanggap Bencana) Di Desa
Cikahuripan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, terdapat
berbagai kendala yang dihadapi oleh seluruh pihak yang terkait sehingga
pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakatnya belum direalisasikan
secara maksimal dan pelaksanaan program yang belum konsisten.

2. Faktor-faktor penyebab pelaksanaan Program DesTaNa (Desa Tanggap
Bencana) Di Desa Cikahuripan terjadi berbagai kendala yaitu:

a) Tujuan dari program yang belum tercapai karena program yang
sempat berhenti karen adanya kegiatan yang lain.

b) Pelatihan yang seharusnya didapatkan para relawan secara
konsisten namun hal tersebut belum didapatkan

c) Belum terpenuhinya segala fasilitas baik berupa alat maupun
finansial kepada para pelaksana program dalam

mengimplementasikan program terutama jika terjadinya bencana.
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d) Pelaksanaan program belum sepenuhnya melibatkan masyarakat,
karena masih banyaknya masyarakat yang belum ikut serta dalam
pelaksanaan program.

e) Kesadaran para relawan akan pentingnya program masih belum
konsisten sehingga pelaksanaan program tidak maksimal karena
kurangnya personil saat terjun ke lapangan.

3. Integrasi dan kesinambungan pelaksanaan Program DesTaNa
(Desa Tanggap Bencana) Di Desa Cikahuripan terutama terhadap pihak
yang terlibat yaitu masyarakat, pemerintah desa dan relawan terjalin
dengan komunikasi yang baik namun kontribusi yang diberikan oleh pihak
yang terkait belum maksimal.

4. Walaupun terjadinya berbagai kendala dalam pelaksanaan Program
DesTaNa (Desa Tanggap Bencana) Di Desa Cikahuripan, namun tetap ada
faktor yang membuat pelaksanaan program berhasil yaitu:

a) Integrasi dari seluruh pihak yang terlibat dari bentuk kerjasama dan
keikutsertaan.

b) Komunkasi yang terjalin antar pihak yang terlibat berjalan dengan
baik

c) Walaupun terdapat banyak kendala dalam implementasinya hamun

program tetap diusahakan untuk berjalan
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6.2.Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat

disampaikan kepada pihak terkait pelaksana program yaitu pemerintah desa, para
relawan, serta masyarakat Desa Cikahuripan Lembang:

1. Lebih sering terjalin komunikasi dengan masyarakatnya, sosialisasi yang
dilakukan lebih terjadwal sehingga masyarakat pun tahu akan tujuan dari
program.

2. Adanya perencanaan terkait pemenuhan fasilitas dan anggaran yang
didiskusikan dengan pihak pemerintah desa bersama para relawan dengan
memperhitungkan APBDesa.

3. Lebih meningkatkan lagi akan kesadaran tujuan dan maksud dari program.
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